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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh 
partisipasi manajemen, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
(positivism) berbentuk asosiatif dan dilakukan pada LPD 
wilayah Kabupaten Tabanan. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 75 orang dari 10 LPD yang ada di 
Kabupaten Tabanan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan Partisipasi 
manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Efektivitas sistem 
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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Management Participation, Utilization of Information 
Technology, Effectiveness of Accounting Information 

Systems and Employee Performance of People's Credit 
Institutions 

 

  ABSTRACT 
The purpose of this study is to explain the effect of management 
participation, technology utilization, and effectiveness of accounting 
information systems on employee performance. This research used a 
quantitative approach (positivism) in an associative form and was 
carried out at the LPD (village credit institution) in Tabanan Regency 
area. The population used in this study were 75 respondents from 10 
LPDs in Tabanan Regency. The data analysis technique used is multiple 
linear regression. The results show that management participation has 
positive and significant effect on employee performance, technology 
utilization has positive and significant effect on employee performance, 
effectiveness of AIS has positive and significant effect on employee 
performance. 
  
Keywords: Management Participation; Technology Utilization; 

AIS Effectiveness; Employee Performance. 
  

Artikel dapat diakses :  https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index 

mailto:metaayurantika13@gmail.com
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index


 

RANTIKA, N.P.A., & BADERA, I D.N. 
PARTISIPASI MANAJEMEN, PEMANFAATAN… 

  

 

1530 

 

PENDAHULUAN 
Teknologi informasi memudahkan untuk bisa tetap bertatap muka secara tidak 
langsung, dan dapat membantu pekerjaan atau kegiatan pembelajaran jarak jauh, 
sehingga secara tidak langsung dengan adanya era globalisasi ini yang teknologi 
informasinya semakin canggih jika digunakan dengan baik akan sangat 
menguntungkan bagi masyarakat. Menurut (Yuhelson et al., 2020) dikutip dari 
Nagy et al. (2018), dalam era globalisasi sekarang ini, sebagian besar masyarakat 
semakin membutuhkan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Teknologi 
informasi mengubah pemrosesan data akuntansi dari cara manual yang 
sepenuhnya dikerjakan oleh manusia ditransformasikan ke dalam sistem berbasis 
komputerisasi secara otomatis.  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam Nurhayati et al. (2016) adalah alat 
yang dimasukkan ke dalam bidang Teknologi Informasi (TI), yang dirancang 
untuk membantu pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait dengan 
bidang ekonomi dan keuangan perusahaan. Trabulsi (2018) menyatakan, sistem 
informasi akuntansi (SIA) adalah kumpulan manusia dan sumber modal dalam 
suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 
keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan 
pengolahan data transaksi. Menurut Zakaria et al. (2017), sistem informasi 
akuntansi dianggap sebagai faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih 
besar terutama dalam proses pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi 
dapat menambah nilai bagi suatu perusahaan dengan menghasilkan informasi 
yang akurat dan tepat waktu. Hamdani (2016) menyatakan, sistem informasi 
akuntansi (SIA) adalah suatu alat yang termasuk ke dalam bidang teknologi 
informasi (TI), yang dirancang untuk membantu dalam pengolahan dan 
pengendalian topik yang terkait dalam bidang ekonomi keuangan perusahaan.  

Menurut Tenbele (2019), efektivitas sebagai suatu keberhasilan kualitas, 
kuantitas, dan waktu yang digunakan dan hasil kerja yang telah dicapai sehingga 
Efektivitas sistem merupakan keberhasilan sistem untuk mencapai kualitas dan 
kuantitas dalam waktu yang tepat serta mampu menghasilkan output yang 
maksimal, jika suatu perusahaan tidak adanya dukungan dari manajemen puncak 
akan mengakibatkan sistem informasi akuntansi tidak efektif. 

Menurut Nguyen & Nguyen (2020), partisipasi manajemen akan mendorong 
pengguna untuk mengembangkan sikap positif terhadap sistem informasi 
akuntansi. Dikutip dari Sinarasri & Zulaikha (2019), dan Trigo et al. (2016), adanya 
hubungan yang positif antara kecanggihan manajemen dengan sistem informasi 
akuntansi dimana anajemen dapat mengambil keputusan lebih baik untuk 
pencapaian tujuan perusahaan secara maksimal, diperlukan juga informasi 
akuntansi manajemen sebagai pedoman bagi manajemen. Menurut Pontonuwu et 
al. (2017) menyatakan, dukungan dari manajemen sangat berpengaruh terhadap 
kinerja organisasi dan individu. Menurut Maha Putra & Dwiana Putra (2016), 
dalam pengembangan sistem informasi para pemakai menjadi fokus penting 
berkaitan dengan keefektifan sistem informasi akuntansi. 

Kinerja merupakan gambaran tentang pencapaian atau target, pelaksanaan 
program, usaha, dan kebijakan yang dilakukan untuk mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan dalam kelompok atau organisasi (Mita Miati & Sutapa, 2019). Kinerja 
sangat tinggi berarti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas 
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lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang akan dibebankan kesetiap 
individu (Sugiantara & Dwiana Putra, 2017). Kinerja karyawan yang baik jika 
mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja apabila mendapat 
imbalan (gaji) atau diberi sesuai dengan kesepakatan, serta memiliki masa depan 
dan harapan yang baik (Sari & Putra, 2019). 

Keberhasilan kinerja individu sangat dipengaruhi faktor kecanggihan 
teknologi. Kecanggihan Teknologi akan membantu perusahaan menghasilkan 
informasi yang lebih akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan yang 
efektif (Gunawan & Tenaya, 2017). Industri perbankan di Indonesia merupakan 
salah satu sektor perekonomian yang mengalami perkembangan dinamis 
dibandingkan sektor ekonomi yang lain. Sektor perbankan dituntut untuk lebih 
responsif terhadap perubahan tersebut karena persaingan sangat agresif antara 
unsur-unsur sektor perbankan, baik ditingkat lokal atau tingkat internasional. 
Dengan demikian, perbankan harus dapat berkembang secara luas dalam 
mengembangkan sistem informasinya dari berbagai bentuk, khususnya pada 
sistem informasi akuntansi, sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap 
klien serta meningkatkan daya saing lokal dan asing. Menurut Akram Ahmad & 
Al-Shbiel (2019), pemanfaatan teknologi sistem informasi dalam menunjang 
sistem informasi membawa pengaruh terhadap hampir semua aspek dalam 
pengelolaan keuangan perbankan. 

Menurut Wirawan & Suardikha (2016), Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
merupakan lembaga ekonomi yang berbasis kebudayaan Bali yang tradisional 
walaupun tidak dapat disamakan atau disetarkan dengan perusahaan atau 
lembaga ekonomi yang sudah Go Public tetapi didalam menjalankan usahanya 
terdapat keterlibatan dari berbagai pihak dan aspek manajemen, sehingga dalam 
pengelolannya harus juga menggunakan prinsip-prinsip atau manajemen 
profesional yang tepat. Salah satu keunggulan LPD yaitu merupakan milik desa 
adat, yang keuntungannya akan kembali ke desa adat, sehingga LPD mampu 
bertahan dan berkembang hingga sampai saat ini. Selain itu, sistem pelayanan di 
LPD juga sangat unggul dengan sistem kekeluargan. Melalui proses cepat, bungan 
ringan dan syarat yang mudah, memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang 
ingin melakukan kredit. 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang terletak di Kabupaten Tabanan 
merupakan LPD terbanyak yang ada di provinsi Bali sampai saat ini. Sesuai data 
Lembaga Pemberdayaan (LP) LPD Tabanan, pada tahun 2020 jumlah LPD 
Kabupaten Tabanan tercatat mencapai 307 unit berada di 348 desa adat se-
Kabupaten Tabanan dan total jumlah pegawai mencapai 1.193 orang. Dari jumlah 
LPD tersebut, perolehan laba yang berhasil dikantongi LPD selama pandemi 
covid19 ini mencapai Rp. 23.905.759.000  pada juli 2020.  

Terjadinya likuiditas LPD di Tabanan di tengah pandemi covid19 
disebabkan karena penarikan maupun setoran dana tabungan maupun deposito 
dari nasabah masih nomal. Permasalahan kredit ini oleh sejumlah LPD di 
Kabupaten Tabanan disikapi dengan memberikan kemudahan pembayaran bagi 
nasabah melalui program relaksasi, dan juga dengan kinerja atau pelayanan dari 
karyawan yang meningkat dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi atau 
dengan adanya pemanfaatan teknologi yang baik maka dapat membantu dalam 
proses perkreditan bagi masyarakat dan membantu meningkatan perolehan laba 
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bagi LPD di masa pandemi covid19 saat ini. Meningkatannya jumlah aset LPD 
yang ada di Kabupaten Tabanan saat masa pandemi seperti saat ini, tidak 
menutup kemungkinan terjadi karena dengan adanya penggunaan sistem 
tersebut yang dapat meningkatkan kinerja karyawaan mereka. Tidak menutup 
kemungkinan juga banyak LPD yang ada di beberapa kecamatan Kabupaten 
Tabanan tidak menerapkan sistem informasi akuntansi, dikarenakan banyak 
karyawan yang sudah cukup umur yang sulit untuk mempelajari tentang 
kecanggihan teknologi pada saat ini. Dengan demikian peneliti sangat tertarik 
untuk melakukan penelitian di LPD Kabupaten Tabanan untuk mengetahui 
seberapa banyak LPD yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi dan juga 
untuk mengetahui seberapa banyak karyawan yang bisa menggunakan dan 
memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi terhadap kinerja mereka di 
Lembaga Perkreditan Desa yang ada di Kabupaten Tabanan. 

TAM (Technology Acceptance Model) digunakan sebagai grand theory dalam 
penelitian ini. Dikutip dari Al-mamary et al. (2016), Model TAM diadopsi dari 
model Theory of Reasoned Action (TRA) yang mejelaskan bahwa penggunaan 
komputer ditentukan oleh sikap individual terhadap penggunaan sistem dan 
perasaan kegunaan. Hubungan antara penggunaan sistem dan tujuan perilaku 
yang digambarkan dalam TAM menunjukkan secara tidak langsung bentuk – 
bentuk tujuan individu untuk melakukan tindakan positif. 

Teori TAM dalam penelitian ini berkaitan dengan variabel partisipasi 
manajemen, yang merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu sistem/ sistem 
informasi. Dengan adanya partisipasi manajemen dari seorang pemimpin yang 
menggunakan pola pikir yang baik, maka seorang pemimpin tersebut akan 
meningkatkan penggunan sistem informasi dalam perusahaan mereka untuk 
membantu para karyawan mereka dalam melakukan pekerjaan yang lebih efektif 
dan efisien. Hamta & Putri (2019) menyatakan, partisipasi manajemen 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Partisipasi manajemen 
merupakan suatu cara manajer dapat berinteraksi langsung dengan para 
anggotanya untuk mendiskusikan suatu ide atau gagasan yang akan 
direncanakan untuk meraih keuntungan suatu organisasi atau peusahaan. Dengan 
adanya suatu partisipasi manajemen yang baik dalam suatu perusahaan atau 
organisasi, maka akan membantu dalam meminimalisir kesalahan/kerusakan 
pada suatu sistem dan selain itu dengan partisipasi manajemen yang baik juga 
dapat membantu para karyawan dalam meminimalisir kesalahan mereka dalam 
melakukan pekerjaan mereka.  
H1 : Partisipasi Manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan LPD 

di Kabupaten Tabanan. 
Penggunaan atau pemanfaatan teknologi yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja individu secara khusus maupun kinerja organisasi secara 
umum, hal ini sangat berkaitan dengan model atau teori dari Technology to 
Performance Chain (TPC). Dikutip dari Shishakly et al. (2021), Pemanfaatan 
teknologi informasi yang baik pada suatu organisasi atau perusahaan akan 
memberikan suatu timbal balik yang positif bagi para karyawan perusahaan atau 
pengguna dari teknologi itu sendiri. Dalam konsep Technology to Performance Chain 
(TPC) efek atau timbal balik dampak kinerja yang baik merupakan cerminan dari 
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keberhasilan implementasi atau penerapan sistem informasi yang dijalankan, 
sehingga secara sederhana dapat digambarkan bahwa dampak kinerja pengguna 
sistem informasi mencerminkan tingkat keberhasilan implementasi sistem yang 
dijalankan. Menurut Pratiwi & Dharmadiaksa (2018), pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh positif pada kinerja karyawan yang berarti adanya 
hubungan yang searah antara pemanfaatan teknologi informasi pada kinerja 
karyawan. Jadi, semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi informasi, maka 
semakin meningkat pula kinerja karyawan. Dengan adanya suatu pemanfaatan 
teknologi informasi yang baik maka kinerja karyawan akan menjadi lebih efektif 
dan efisien baik dalam pelaporan keuangan dan juga dalam suatu proses 
perkreditan.  
H2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan LPD di Kabupaten Tabanan. 
Efektivitas sistem informasi akuntansi sangat berkaitan dengan teori TAM, 

yaitu mengenai presepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) yang 
merupakan keadaan dimana seseorang percaya bahwa dalam menggunakan 
sistem informasi akuntansi tidak dilakukan suatu usaha atau bisa digunakan 
dengan mudah. Efektivitas sistem informasi akuntansi yang baik penerapannya 
pada suatu organisasi atau perusahaan akan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan, karena akan membantu dalam mengakses atau memperoleh data dan 
informasi lebih cepat, akurat dan lebih terpercaya. Dikutip dari penelitian yang 
dilakukan oleh Ernawatiningsih (2019), Alnajjar (2018), dan Indra Suryawan & 
Agung Suaryana (2018), efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 
positif pada kinerja individual dengan adanya suatu efektivitas sistem informasi 
akuntansi maka akan menambah nilai bagi perusahaan yaitu, menghasilkan 
informasi yang akurat dan tepat waktu, penerapan sistem informasi akuntansi 
yang meningkatkan kualitas dan mengurai biaya. 
H3 : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan LPD di Kabupaten Tabanan. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (positivism), 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 10 Lembaga Perkreditan 
Desa (LPD) yang ada di wilayah Kabupaten Tabanan dikarenakan Kabupaten 
Tabanan merupakan suatu kabupaten yang jumlah LPD cukup banyak dan 
peneliti tertarik untuk meneliti LPD yang telah menggunakan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan partisipan manajemen yang baik 
terhadap kinerja karyawan  di LPD tersebut.  

Populasi dalam penelitian ini ada 307 unit LPD yang tersebar di 348 desa 
adat se-Kabupaten Tabanan, namun dikarenakan peneliti mengambil data yang 
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi dan menurut dari hasil observasi 
langsung, tidak semua LPD beroperasi dengan mulus dan juga tidak semua LPD 
menggunakan suatu sistem informasi akuntansi, maka sampel yang diambil 
sebanyak 10 LPD yang tersebar di Kabupaten Tabanan, dengan jumlah karyawan 
di masing-masing LPD berkisar antara 5-20 orang dan total responden yang akan 
dibagikan kuesioner sebanyak 75 orang. Metode pemilihan sampel menggunakan 
metode teknik sampel jenuh. Pengumpulan data melalui survei lapangan dengan 
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda, dengan persamaan seperti berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X 3 + ɛ………………………………………………..(1) 
Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 
b0 = Konstantanya 
X1 = Partisipasi Manajemen 
X2 = Pemanfaatan Teknologi Informasi 
X3 = Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
b1-b3 = Koefisien Regresi 
ɛ = Error termnya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 75 karyawan LPD di Kabupaten 
Tabanan. Karakteristik responden dilihat dari 3 variabel, yaitu jenis kelamin, umur 
dan lama bekerja. Persentase responden laki-laki sebesar 40,0 persen dan 
responden perempuan sebesar 60,0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Umur dominan 
responden adalah > 35 tahun tahun dengan persentase 48,0 persen, sedangkan 
untuk kelompok umur yang terendah adalah 21-25 tahun dengan persentase 10,6 
persen. Lama bekerja dominan responden adalah 4-6 tahun dengan persentase 45,3 
persen, sedangkan yang terendah adalah < 1 tahun dengan persentase 6,7 persen. 

Hasil uji reliabilitas dan validitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pernyataan pada kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel serta 
dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

Berdasarkan distribusi jawaban responden terhadap partisipasi 
manajemen, nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,37 pada pernyataan pimpinan atau 
ketua telah menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan nilai rata-rata 
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terendah sebesar 4,07 pada pernyataan software yang dipilih manajemen sesuai 
dengan kondisi kebutuhan LPD. Jumlah nilai rata-rata untuk variabel partisipasi 
manajemen sebesar 4,21 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Distribusi jawaban 
responden terhadap pemanfaatan teknologi informasi dengan nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 4,31 pada pernyataan saya telah mengikuti pelatihan untuk bisa 
mengoperasikan sistem yang digunakan dan nilai rata-rata terendah sebesar 4,05 
pada pernyataan kelengkapan perangkat lunak pada LPD sudah lengkap. Jumlah 
nilai rata-rata untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 4,18 
termasuk dalam kriteria tinggi. Distribusi jawaban responden terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,41 pada pernyataan 
kemampuan saya melayani dan memberikan informasi kepada nasabah sudah 
sangat baik dan nilai rata-rata terendah sebesar 4,04 pada pernyataan pengetahuan 
yang saya miliki tentang komputer sangat baik. Jumlah nilai rata-rata untuk 
variabel kinerja karyawan sebesar 4,21 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 75 
Normal Parameters Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,01103740 
Most Extreme Differences Absolute ,068 

Positive ,058 
Negative -,068 

Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil Tabel 1, didapatkan bahwa koefisien Asymp.Sig (2-tailed) 
sebesar 0,200 sedangkan tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05. Karena 
koefisien Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari α maka dapat disimpulkan bahwa 
model struktur ini telah berdistribusi normal (0,200 > 0,05). 
Tabel 2. Hasil Uji Multikoleniaritas  

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Partisipasi manajemen 0,266 3,766 
Pemanfaatan teknologi informasi 0,510 1,959 
Efektivitas sistem informasi akuntansi 0,224 4,474 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Hasil output SPSS uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 2, nilai 
tolerance pada variabel partisipasi manajemen, pemanfaatan teknologi informasi 
dan efektivitas sistem informasi akuntansi yaitu sebesar 0,266, 0,510 dan 0,224 > 
0,10 serta nilai VIF masing-masing sebesar 3.766, 1.959 dan 4.474 < 10,00. 
Disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 

Tabel 3, dapat dilihat nilai Sig. variabel partisipasi manajemen sebesar 0,468, 
nilai Sig. variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,200 dan Sig. variabel 
efektivitas sistem informasi akuntansi sebesar 0,229 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model diatas dinyatakan tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 



 

RANTIKA, N.P.A., & BADERA, I D.N. 
PARTISIPASI MANAJEMEN, PEMANFAATAN… 

  

 

1536 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,792 1,487  0,532 0,596 
Partisipasi Manajemen 0,050 0,068 0,165 0,730 0,468 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 

0,056 0,043 0,211 1,292 0,200 

Efektivitas SIA -0,054 0,044 -0,300 -1,213 0,229 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan tabel 4. Diketahui, Nilai R square adalah sebesar 0,826 artinya 
pengaruh partisipasi manajemen, pemanfaatan teknologi informasi dan 
efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan sebesar 82,6 
persen sedangkan sisanya sebesar 17,4 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model. Hasil uji sig. F sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 
(0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa partisipasi manajemen, 
pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan. 
Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,057 2,336  0,024 0,981 

Partisipasi 
Manajemen 

0,347 0,107 0,312 3,246 0,002 

Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 

0,162 0,068 0,166 2,396 0,019 

Efektivitas SIA 0,334 0,070 0,501 4,782 0,000 
R square : 0,826 
F sig       : 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan, nilai sig.t sebesar 0,002 kurang 
dari nilai signifikan yang digunakan (0,002 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa partisipasi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang berarti H1 diterima. Hal ini berarti partisipasi manajemen yang 
baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena dengan adanya partisipasi 
manajemen yang baik akan membantu meningkatan kualitas dari LPD baik dari 
kinerja karyawan atau dari sarana dan prasarana yang digunakan, sehingga 
mampu untuk meningkatkan perolehan laba pada LPD. Setiap perusahaan yang 
memiliki suatu partisipasi manajemen akan mampu mengelola perusahaan 
tersebut dengan baik, hal ini juga didukung dari teori Technology-to-Performance 
Chain (TPC) yang dimana saling melengkapi, yaitu antara sikap pemakai sebagai 
predictor dari pemakaian dan kesesuaian tugas teknologi sebagai predictor dari 
kinerja. Dalam hal ini partisipasi manajemen akan mendorong pengguna untuk 
mengembangkan sikap positif terhadap sistem informasi akuntansi dan akan 
sangat membantu dalam kinerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hamta & Putri (2019). 
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Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan, nilai sig t sebesar 0,019 kurang 
dari nilai signifikan yang digunakan (0,019 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan yang berarti H2 diterima. Hal ini berarti pemanfaatan 
teknologi informasi yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. Maknanya 
dengan adanya pemanfaatan teknologi semua pekerjaan dari karyawan dapat 
diselesaikan dengan baik dan cepat, sehingga membantu kinerja karyawan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini didukung dari teori TAM (Technology 
Acceptance Model) yang menjelaskan tentang penggunaan sistem informasi akan 
dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan dan variabel kemudahan pemakaian (ease 
of use). Oleh sebab itu, penggunaan teknologi informasi memberikan manfaat yang 
sangat besar dalam suatu organisasi dan menjadi kebutuhan yang sangat mutlak. 
Dalam hal ini para karyawan LPD harus mampu menguasai teknologi informasi 
dan memiliki pengetahuan yang luas tentang teknologi informasi yang diperoleh 
baik dari pendidikan atau dari pelatihan kerja. Hasil ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi & Dharmadiaksa (2018). 

Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan, nilai sig. t sebesar 0,000 kurang 
dari nilai signifikan yang digunakan (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan yang berarti H3 diterima. Hal ini berarti semakin efektif 
sistem informasi akuntansi yang digunakan maka kinerja karyawan akan semakin 
meningkat. Maknanya suatu sistem informasi akuntansi sangat penting dan 
dibutuhkan LPD, karena dengan adanya efektivitas dari sistem informasi 
akuntansi yang baik dapat membantu dalam pencatatan pelaporan keuangan 
dengan baik dan benar, dan dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi yang 
sudah terprogram maka akan meminimalisir kesalahan pada saat pencatatan 
laporan keuangan dibandingan dengan pencatatan secara manual. Hal ini juga 
didukung dari teori Technology-to-PerformanceChain (TPC) dan teori TAM 
(Technology Acceptance Model), karena kedua teori ini sangat berkaitan dengan 
efektivitas suatu sistem informasi akuntansi pada LPD. Tentunya dengan 
efektivitas informasi yang baik maka secara tidak langsung akan berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan LPD. Efektivitas sistem informasi yang baik 
dapat dilihat dari cara penggunaan karyawan dalam mengidentifikasi data, 
mengakses data, dan meginterprestasikan data tersebut. Hasil ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indra Suryawan & Agung Suaryana 
(2018). 
 
SIMPULAN 
Partisipasi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
berarti partisipasi manajemen yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini berarti pemanfaatan teknologi informasi yang baik akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin efektif sistem informasi 
akuntansi yang digunakan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. 
Dalam Partisipasi manajemen berdasarkan hasil jawaban terendah responden 
mengenai software yang dipilih manajemen sesuai dengan kebutuhan LPD, harus 



 

RANTIKA, N.P.A., & BADERA, I D.N. 
PARTISIPASI MANAJEMEN, PEMANFAATAN… 

  

 

1538 

 

lebih dipertimbangkan dan ditingkatkan lagi, dengan adanya kebutuhan software 
yang memadai maka akan membantu dalam aktivitas dan tugas-tugas karyawan, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja masing-masing karyawan LPD. 

Pemanfaatan teknologi berdasarkan jawaban terendah responden mengenai 
informasi yang didapatkan dan kelengkapan perangkat lunak pada LPD perlu 
dipertimbangkan kembali. Karena dengan suatu sistem yang lengkap maka akan 
mempermudah mendapatkan suatu informasi yang lebih akurat sehingga 
peningkatan kinerja para karyawan akan lebih baik, selain itu mengenai 
pengetahuan tentang teknologi harus lebih dikuasai untuk mempermudah dalam 
tugas dan pencarian data atau informasi yang lebih akurat. 

Efektivitas sistem informasi akuntansi berdasarkan jawaban terendah 
responden mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi meningkatkan 
efektifitas pekerjaan, yang artinya masih ada karyawan yang belum atau kurang 
memahami tentang sistem informasi akuntansi. Dengan demikian sangat 
disarankan untuk para karyawan diberikan pelatihan dan pengetahuan lebih 
dalam mengenai sistem informasi agar mampu dengan mudah memahami dan 
mengimplementasikan hal tersebut dalam tugas dan pekerjaan mereka dalam 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Mengenai kinerja karyawan, 
berdasarkan jawaban terendah responden mengenai keterampilan yang dimiliki 
dalam meningkatkan produktivitas kerja, yang artinya keterampilan dari 
karyawan masih kurang dalam produktivitas mereka. Seperti saran sebelumnya, 
maka hal yang perlu ditingkatkan kembali mengenai pelatihan kerja kepada 
karyawan, sehingga mereka mampu untuk berfikir lebih kreatif dalam 
meningkatkan kinerja mereka. Selain itu dukungan dari pihak pimpinan terhadap 
karyawan juga sangat dibutuhkan, dengan memberikan motivasi dalam 
melakukan setiap pekerjaan, dan memberikan suatu reward pada karyawan yang 
telah berhasil dalam meningkatkan hasil dari kinerja mereka. 
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